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ABSTRAK 

Mardiana, Pergeseran Investasi Perusahaan Telekomunikasi Jepang ke E-

Commerce Indonesia (2013-2019). (Studi kasus: Investasi Softbank Group ke 

Tokopedia). Skripsi. Fakultas Ilmu Budaya Unversitas Hasanuddin, 2022, Dias 

Pradadimara dan Meta Sekar Puji Astuti. 

 Penelitian ini membahas tentang pergeseran investasi perusahaan 

telekomunikasi Jepang yaitu Softbank Group melalui beberapa anak perusahaannya ke 

e-commerce Indonesia yaitu Tokopedia. Softbank Group adalah sebuah perusahaan 

Telekomunikasi terbesar di Jepang yang juga bergerak dalam investasi ke perusahaan-

perusahaan teknologi di seluruh dunia termasuk Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memberikan informasi mengenai adanya perusahaan Jepang yaitu Softbank 

Group yang telibat dalam industri e-commerce di Indonesia dalam bentuk investasi dan 

melihat bagaimana proses pergeseran investasi Softbank Group ke Tokopedia. 

Penelitian ini meggunakan metode kajian sejarah oleh Kuntowijoyo. Adapun 

sumber data yang digunakan berupa buku tentang investasi dan website resmi Softbank 

Group dan anak perusahaannya dan website resmi Tokopedia serta beberapa situs 

terpercaya lainnya yang memberikan informasi resmi dengan pendekatan ekonomi 

politik oleh Chris Barker. 

 Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terjadi pergeseran investasi 

Softbank Group ke Tokopedia melalui lima anak perusahaannya yaitu, Softbank 

Venture Korea, Softbank Internet and Media Inc., Softbank Telcom Corp. serta 

Softbank Vision Fund I dan Softbank Vision Fund II. Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan pula bahwa kerjasama perusahaann Jepang dengan e-commerce 

Indonesia memberikan pengaruh terhadap perkembangan ekonomi Indonesia.  

 

Kata Kunci: Softbank Group, E-Commerce, Tokopedia, Investasi Perusahaan 

Telekomunikasi Jepang, Pergeseran Investasi. 
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ABSTRACT 

Mardiana, Shifting Investment of Japanese Telecommunication Companies to 

Indonesian E-Commerce (2013-2019). (Case study: Softbank Group's investment 

in Tokopedia). Essay. Hasanuddin University Faculty of Humanities, 2022, Dias 

Pradadimara and Meta Sekar Puji Astuti. 

This study discusses the shift in investment of a Japanese telecommunications 

company, namely Softbank Group through several of its subsidiaries, to Indonesian e-

commerce, namely Tokopedia. Softbank Group is the largest telecommunications 

company in Japan which is also engaged in investing in technology companies around 

the world including Indonesia. The purpose of this study is to provide information 

about the existence of a Japanese company, namely Softbank Group, which is involved 

in the e-commerce industry in Indonesia in the form of investment and to see how the 

process of shifting Softbank Group's investment to Tokopedia. 

This research uses the historical study method by Kuntowijoyo. The data 

sources used are books on investment and the official website of Softbank Group and 

its subsidiaries and the official website of Tokopedia and several other trusted sites that 

provide official information with a political economy approach by Chris Barker. 

The results of this study concluded that there was a shift in Softbank Group's 

investment to Tokopedia through its five subsidiaries, namely, Softbank Venture Korea, 

Softbank Internet and Media Inc., Softbank Telcom Corp., Softbank Vision Fund I and 

Softbank Vision Fund II. Based on the results of this study, it can also be concluded 

that the cooperation of Japanese companies with Indonesian e-commerce has an 

influence on Indonesia's economic development. 

 

Keywords: Softbank Group, E-Commerce, Tokopedia, Japanese Telecommunication 

Company Investment, Investment Shift. 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi yang pesat telah memberikan banyak kemudahan bagi 

manusia, termasuk dengan adanya internet dimana setiap orang mampu mengakses apa 

saja. Di Indonesia sendiri, jumlah pengguna internet hingga tahun 2020 mencapai 

196,7 juta pengguna dari total populasi di Indonesia berdasarkan data Biro Pusat 

Statistik (BPS) yaitu 266,9 juta.1 Pertumbuhan pengguna internet yang begitu pesat, 

banyak membuat perubahan di berbagai bidang kehidupan, termasuk pada kegiatan 

ekonomi dan bisnis yang sekarang tidak hanya dilakukan dengan cara konvensional 

saja namun juga dilakukan secara online yang kemudian disebut degan e-commerce 

(electronic commerce).  

Kehadiran e-commerce di Indonesia bermula dari tahun 1999 dengan lahirnya 

Bhinneka sebagai pelopor perdagangan elektronik 2 . Di tahun 2000-an, sektor e-

commerce terus berkembang ditandai dengan munculnya e-commerce seperti 

Glodokshop, datakencana, wetmarket dari Singapura, FastnCheap dari Surabaya, 

LippoShop, Iklanbaris, Gadogado3 yang merupakan situs lelang, hingga akhirnya hadir 

 
1 Dirjen PPI: Survei Penetrasi Pengguna Internet di Indonesia Bgian Penting dari Transformasi Digital, 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/30653/dirjen-ppi-survei-penetrasi-pengguna-internet-di-

indonesia-bagian-penting-dari-transformasi-digital/0/berita_satker, (diakses pada Minggu, 28 Februari 

2021 pukul 11.00 WITA) 
2 https://www.bhinneka.com/tentang-kami (diakses pada Munggu, 28 Februari 2021 pukul 14.47 

WITA) 
3 nama situs e-commerce 

https://www.bhinneka.com/tentang-kami
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e-commerce jenis marketplace 4  pertama yakni Tokobagus yang sekarang berubah 

nama menjadi OLX dimana setiap orang bisa menjual ataupun membeli produk atau 

jasa di dalamnya. Selanjutnya disusul marketplace lain yang menjadi populer seperti 

Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada, Blibli dan Orami. 

Perkembangan e-commerce di Indonesia tentu saja memiliki masa depan yang 

cerah, dimana tidak hanya menguntungkan para pebisnis dan pasar yang menerima 

kemudahan dalam proses jual beli elektronik ini, namun juga menarik para investor5 

asing untuk berinvestasi di e-commerce Indonesia. Salah satu negara yang paling rajin 

berinvestasi di Indonesia adalah Jepang, bahkan saat ini Jepang menjadi negara dengan 

investasi terbesar kedua di Indonesia setelah Singapura. Dalam koran online 

republika.co.id, Mentri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, Luhut Binsar 

Panjaitan mengatakan bahwa Jepang memiliki porsi investasi yang besar di Indonesia 

setelah Singapura. Begitupun dengan yang dikatakan oleh Duta Besar Jepang di 

Indonesia, Ishii Masafumi, saat diwawancarai oleh CNBC pada 12 Agustus 2019.6  

Jika biasanya Investor-investor jepang fokus pada investasi infrastruktur dan 

industry otomotif bahkan pada sektor pembangunan di Indonesia, Jepang telah 

berinvestasi sejak lama dan di tahun 2018 diadakan dialog bertajuk Symposium on 

Indonesia-Jepang untuk memperingati kerjasama yang telah berlangsung 60 tahun 

 
4 marketplace adalah jenis e-commerce yang menjadi perantara pihak penjual dan pembeli di dalam 

dunia maya/internet. 
5 investor adalah orang atau perusahaan yang menanamkan uangnya dalam usaha dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan 
6 Investasi Jepang Kian Berisi, CNBC Indonesia, https://youtu.be/PjHLjcHYilo (diakses pada 1 

Agustus 2020, pukul 14.00 WITA) 

https://youtu.be/PjHLjcHYilo
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tersebut 7 . Salah satu perusahaan besar Jepang justru berinvestasi pada sektor e-

commerce di Indonesia. Perusahaan tersebut adalah Softbank Group Corp. yang 

merupakan perusahaan telekomunikasi terbesar di Jepang yang didirikan oleh 

Masayoshi Son pada 3 September 1981 di Tokyo Jepang.8 Pada awalnya Softbank 

berdiri sebagai distributor perangkat lunak komputer yang seiring berjalannya waktu 

bertransformasi menjadi raksasa telekomunikasi di Jepang dengan mengakuisisi Japan 

Telcom. co di tahun 2004 yang saat itu menjadi operator seluler terbesar ketiga di 

Jepang, saat itulah Softbank Group menjadi pesaing NTT Group9 yang merupakan 

operator seluler besar di Jepang saat itu. Dua tahun setelahnya yakni tahun 2006 

Softbank kembali mengakuisisi Vodafone Japan yang juga merupakan operator seluler 

di Jepang. Selain bergerak di bidang telekomunikasi, Softbank Group juga mencakup 

layanan internet dan teknologi, e-commerce, keuangan, rancang semikonduktor, media 

dan pemasaran, robot, dan lainnya. Softbank telah menjadi perusahaan besar di Jepang 

dan dunia, bahkan tercatat dalam Forbes Global 2000 bahwa Softbank menduduki 

rangking ke 62 sebagai perusahaan publik terbesar di dunia dan terbesar ketiga di 

Jepang setelah Toyota dan Mitsubishi UFJ Financial.10 

Softbank Group dikenal oleh dunia sebagai investor besar bagi perusahaan-

perusahaan berbasis teknologi di seluruh dunia termasuk pada e-commerce. Hingga 

 
7 Diakses melalui https://properti.kompas.com/read/2018/05/14/150415321/investasi-jepang-

pengaruhi-pembangunan-infrastruktur-indonesia (diakses pada 17 Februari 2022) 
8 Diakses melalui https://www.Softbank.jp/en/corp/ (diakses pada 1 Maret 2020 pukul 08.45) 
9 Diakses melalui www.japantime.com (diakses pada 16 oktober 2020 pukul 17.08 WITA) 
10 Diakses melalui https://monexnews.com/cfd/softbank-terus-berinvestasi-di-perusahaan-

teknologi.htm , (diakses pada 16 Februari 2020 pada pukul 7.58 PM WITA) 

https://properti.kompas.com/read/2018/05/14/150415321/investasi-jepang-pengaruhi-pembangunan-infrastruktur-indonesia
https://properti.kompas.com/read/2018/05/14/150415321/investasi-jepang-pengaruhi-pembangunan-infrastruktur-indonesia
http://www.japantime.com/
https://monexnews.com/cfd/softbank-terus-berinvestasi-di-perusahaan-teknologi.htm
https://monexnews.com/cfd/softbank-terus-berinvestasi-di-perusahaan-teknologi.htm
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tahun 2021, Softbank telah berinvestasi di 245 perusahaan teknologi di seluruh dunia 

dan mengakuisisi sebanyak 12 perusahaan.11 Kesuksesan investasi Softbank juga dapat 

dilihat pada e-commerce asal China yakni Alibaba. Softbank menyuntikkan dananya 

di Alibaba sebesar US$ 20 juta (200 miliar rupiah) di tahun 2000 dan kemudian 

menjadi 270 triliun rupiah setelah Alibaba melakukan IPO12 (Initial Public Offering).  

Di Indonesia sendiri Softbank berinvestasi di e-commerce Tokopedia. 

Tokopedia adalah salah satu e-commerce jenis marketplace yaitu sebagai perusahaan 

penyedia platform13 jual beli yang mempertemukan penjual dan pembeli atau biasa 

disebut pihak ketiga. Tokopedia didirikan oleh William Tanuwijaya pada 6 Februari 

2009 dan menjadi e-commerce terbesar di Indonesia dengan pengunjung terbanyak 

hingga kuartal 3 tahun 2019, yakni sebanyak 66 juta pengunjung Softbank Group 

memulai investasinya di Tokopedia sejak tahun 2013 melalui Softbank Venture Asia, 

anak perusahaan Softbank yang berbasis di Korea, hingga investasi terakhirnya di 

tahun 2019 melalui anak perusahaannya yaitu Softbank Vision Fund, perusahaan 

modal ventura milik Softbank  group yang didirikan oleh Masayoshi Son tahun 2016 

lalu. Hingga saat ini Softbank Group menjadi pemegang saham 14  terbanyak di 

Tokopedia.  

 
11 https://www.crunchbase.com/organization/softbank/recent_investments (diakses pada 1 maret 2020 

pukul 01.00 WITA) 
12 IPO adalah penawaran saham perdana yang dilakukan oleh perusahaan yang hendak menjual 

sahamnya ke publik (Hartono dan Ali, 2002) 
13 Platform adalah software atau perangkat lunak untuk membangun skema bisnis yang berkaitan 

dengan penjualan produk atau layanan. 
14 Saham adalah hak yang dimiliki orang terhadap perusahaan berkat penyerahan bagian modal 

sehingga dianggap berbagai dalam pemilikan dan pengawasan.  

https://www.crunchbase.com/organization/softbank/recent_investments
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Melalui fenomena investasi yang dilakukan Softbank Group ke Tokopedia tadi 

tahun 2013 hingga tahun 2019, penelitian ini berusaha menganalisis pergeseran 

investasi Softbank Group ke Tokopedia melalui satu anak peusahaan ke anak 

perusahaannya yang lain. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, terdapat beberapa 

rumusan masalah yang akan diteliti, sebagai berikut:  

1) Bagaimana pergeseran investasi Softbank Group Corp ke Tokopedia dari tahun 

2013-2019?  

2) Apa penyebab pergeseran investasi Softbank Group Corp ke Tokopedia?  

1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Menjelaskan tentang pergeseran investasi Softbank Group Corp ke Tokopedia 

dari tahun 2013-2019. 

2) Menemukan penyebab pergeseran investasi Softbank Group Corp ke 

Tokopedia. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini yakni dapat mengetahui Hubungan 

Indonesia-Jepang melalui Investasi Softbank ke startup Tokopedia 
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1.4. Batasan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan Investasi Softbank Group melalui sub 

diary-nya atau anak perusahaannya ke e-commerce Indonesia. Adapun batasan 

penelitian ini adalah membahas dinamika investasi Softbank Group ke e-commerce 

Indonesia yakni Tokopedia dari tahun 2013 hingga 2019 sebab tahun 2013 menjadi 

tahun dimulainya investasi Softbank Group ke Tokopedia. penelitian ini pun akan 

membahas perubahan investasi Softbank Group ke tokopedia di tahun tersebut. 

1.5. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan metode sejarah menurut Kuntowijoyo (1995) yang 

mempunyai empat tahapan dalam peneltian, yaitu: 

1. Pengumpulan sumber atau data sejarah yang berupa (1) dokumen tertulis 

mengenai perjalanan investasi Jepang terutama Softbank Group ke Indonesia, 

(2) dokumentasi berupa foto-foto, (3) sumber lisan berupa wawancara kepada 

pimpinan Softbank dan pimpinan Tokopedia yang sudah ada di internet, serta 

sumber lisan lainnya yang terkait, dan (4) sumber kuantitatif berupa laporan 

keuangan yang ada 

2. Verifikasi atau kritik sejarah keabsahan sumber tersebut dengan cara (1) 

autentisitas atau keaslian sumber atau kritik ekstern, (2) kredibilitas atau 

pandangan yang bisa dipercaya atau kritik intern. 
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3. Interpretasi atau penafsiran, seperti (1) analisis yang berarti menguraikan 

sebuah sumber yang mengandung beberapa kemungkinan, dan (2) sintesis 

yang berarti menyatukan semua data tersebut. 

4. Penulisan, yang mempunyai tiga bagian yaitu (1) pengantar yang harus 

mengemukakan permasalahan, latar belakang (yang berupa lintasan sejarah), 

historiografi dan pendapat peneliti tentang tulisan orang lain, pertanyaan-

pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian, teori dan konsep yang 

dipakai dan sumber-sumber sejarah, (2) hasil penelitian, (3) simpulan dari 

yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.   

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ekonomi politik, yakni 

sebuah pendekatan untuk studi politik yang berfokus pada hubungan antara negara dan 

ekonomi15. Dalam pengertian lainnya merupakan wilayah studi yang berurusan dengan 

persoalan kekuasaan dan distribusi sumber-sumber daya ekonomi dan juga mendalami 

pertanyaan-pertanyaan seputar siapa yang mempunyai dan mengendalikan lembaga-

lembaga ekonomi, kemasyarakatan, dan budaya (Chris Barker, 2003). 

1.6. Penelitian Terdahulu 

Dalam jurnal berjudul Perkembangan Electronic Commerce (E-Commerce) di 

Indonesia, bahwa Electronic Commerce merupakan konsep yang bisa digambarkan 

sebagai proses jual beli barang pada internet atau proses jual beli atau pertukaran 

 
15 Pendekatan Ekonomi Politik, https://cerdasco.com/pendekatan-ekonomi-politik/ (diakses 4 

September 2020 pukul 07-31 WITA) 

https://cerdasco.com/pendekatan-ekonomi-politik/
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produk, jasa, dan informasi melalui jaringan informasi melalui internet (Turban, Lee, 

King, Chung, 2000 dalam Suyanto, 2003) 

Pada buku Investasi dan Pasar Modal Indonesia karya Gusti karya Gusti Ayu 

Rencana Sari Dewi dan Diota Prameswari Vijaya, bahwa Investasi menurut Abdul 

Hakim (2015) adalah pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat 

ini dan dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. Investasi 

dapat didefinisikan sebagai penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva 

produktif selama periode waktu tertentu. Adanya aktiva produktif, penundaan 

konsumsi sekarang untuk diinvestasikan ke aktiva yang produktif tersebut akan 

meningkatkan utilitas total. 

Skripsi berjudul “Alibaba dan Pasar E-Commerce Indonesia” yang disusun oleh 

Tifany Melia dari Universitas Katolik Parahyangan, membahas tentang fenomena e-

commerce secara global, fenomena investasi Alibaba terhadap e-commerce Indonesia 

yakni Tokopedia dan Lazada. Pada penelitian ini pula membahas faktor-faktor apa saja 

yang menjadi ketertarikan perusahaan milik Jack Ma ini sehingga tertarik untuk 

berinvestasi terhadap kedua perusahaan tersebut, mulai dari faktor ekonomi, faktor 

politik, faktor teknologi dan internet serta faktor masyarakat Indonesia itu sendiri. Di 

dalamnya penelitian ini juga dipaparkan tentang ekspansi global dari perusahaan 

Alibaba Group. 
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Jurnal karya Ika Yanuarti tahun 2018 berjudul “Startup Bisnis sebagai Alternatif 

Investasi: Studi kasus Pada PT. FITURE TEKNOLOGI INOVASI”. Penelitian ini 

membahas tentang arus kas PT. FITURE TEKNOLOGI INOVASI, menentukan nilai 

wajarnya berdasarkan rate of return dari ketiga alternatif aset investasi, serta waktu 

pengembalian Investasi dari startup tersebut. 

Skripsi dengan judul “Peran Investor Asing dalam Pengembangan Startup 

Terhadap Peluang Pertumbuhan Ekonomi E-Commerce di Indonesia” yang ditulis oleh 

Ihsan Fauzi pada tahun 2015, membahas tentang bagaimana peran investor asing dalam 

menanamkan modalnya di startup Indonesia, dan perkembangan perusahaan startup 

serta peranannya dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini lebih umum 

dan membahas beberapa startup Indonesia seperti Gojek, Traveloka, Tokopedia, dan 

Bukalapak. 

Ada juga penelitian yang berfokus pada peningkatan investasi Jepang ke 

Indonesia, yakni skripsi karya Dito Alif Ulama tahun 2014 dengan judul “Peningkatan 

Investasi Jepang ke Indonesia dari Tahun 2009-2012” yang di dalamnya membahas 

mengenai situasi dan kondisi perekonomian Jepang serta perkembangan dan 

peningkatan investasi Jepang ke Indonesia. 

Dari tinjauan pustaka tersebut, ditemukan persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang investasi asing ke Indonesia dan investasi ke startup serta e-commerce 
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Indonesia. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada perusahaan yang berinvestasi, 

penelitian di atas Alibaba dan investor asing secara luas sedangkan penelitian ini fokus 

pada investasi perusahaan Softbannk Group asal Jepang ke E-commerce Indonesia 

Khususnya Tokopedia. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini terdapat lima bab yang terdiri atas: 

1. Bab I Pendahuluan, yaitu berisi tentang tema tulisan yang diangkat penulis yang 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiaan, 

metode penelitian, yang digunakan dan penelitian terdahulu dan sistematika 

dari hasil karya penulis. 

2. Bab II berisi tentang e-commerce. Dimana bab ini yang terdiri atas empat 

bagian. Bagian pertama berisi tentang definisi e-commerce, bagian kedua 

membahas tentang sejarah e-commerce di Indonesia, bagian ketiga berisi 

tentang masuknya e-commerce asing, dan bagian keempat tentang investasi 

asing di e-commerce Indonesia. 

3. Bab III akan membahas mengenai SoftBank Group serta pertumbuhannya, dan 

juga sejarah Tokopedia sebagai sasaran investasinya. 

4. Bab IV berisi tentang pergeseran investasi Softbank Group ke Tokopedia mulai 

dari tahun 2013 hingga 2019, serta analisa dari alasan SoftBank berinvestasi ke 

Tokopedia. 

5. Bab V Kesimpulan, yaitu rangkuman hasil dari keseluruhan tulisan penulis. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM E-COMMERCE DI INDONESIA, SOFTBANK GROUP 

DAN TOKOPEDIA 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, berhasil membawa dampak yang 

sangat kompleks bagi berbagai aspek kehidupan manusia. Internet memiliki banyak 

daya tarik dan keunggulan bagi para penggunanya baik itu dalam kecepatan data, 

efisiensi, dapat diakses dimanapun dan kapanpun, alternatif ruang dan banyak lainnya. 

Di dalam konteks bisnis, internet memberikan tranformasi dalam proses jual beli 

dengan hadirnya electronic commerce (e-commerce) yang mempermudah proses 

transaksi tanpa adanya pertemuan lansung antara penjual dan pembeli. 

Secara singkat, sejarah dari e-commerce bermula dari awal tahun 1970-an, 

dengan adanya inovasi semacam electronic fund transfer (EFT)16 yang saat itu tingkat 

aplikasinya masih terbatas pada lembaga keuangan dan segelintir perusahaan kecil 

kemudian muncul electronic data interchange (EDI) 17 , yang berkembang dari 

teransaksi keuangan ke pemrosesan transaksi lain serta memperbesar jumlah 

perusahaan yang berperan serta, mulai lembaga-lembaga keuangan hingga perusahaan 

manufaktur ritel, layanan dan sebagainya. Adanya komersialisasi18 internet di awal 

 
16 Transfer Dana Elektronik (EFT) adalah menyetorkan secara langsung pendapatan Ad Exchange ke 

rekening bank Anda dalam mata uang lokal demi mempercepat dan mempermudah proses 

pembayaran. 
17 Electronic Data Interchange (EDI) adalah metode untuk saling bertukar data bisnis atau transaksi 

secara elektronik melalui jaringan komputer 
18 Menjadikan sesuatu sebagai barang dagangan  
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tahun 1990-an, serta pesatnya pertumbuhan yang mencapai hingga jutaan pelanggan 

potensial, maka muncullah istilah electronic commerce (e-commerce), yang 

aplikasinya segera berkembang pesat. Pusat reset e-commerce di Universitas Texas 

yang mempelajari perusahaan internet, sektor yang tumbuh paling cepat adalah e-

commerce, yang naik sampai 72% dari $99,8 miliar menjadi $171,5 miliyar. Pada tahun 

2002, di atas satu triliun dolar pendapatan dihasilkan dari internet. Satu alasan bagi 

pesatnya perkembangan teknologi tersebut adalah adanya perkembangan jaringan 

protokol, perangkat lunak, dan spesifikasi. Alasan lain adalah meningkatnya 

persaingan dan berbagai tekanan bisnis lain (Suyanto, 2003b). 

2.1. E-commerce 

2.1.1. Pengertian E-commerce 

Electronic commerce atau e-commerce adalah konsep dari pemasaran global 

yang digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa pada dunia online atau 

pertukaran informasi melalui jaringan informasi internet (Turban, Lee, King, 

Chung, 2000 dalam Suyanto 2003)19. Menurut Kotler dan Keller (2012:439) bahwa 

e-commerce merupakan media pemasaran yang menggunakan website untuk 

bertransaksi atau memfasilitasi suatu penjualan produk secara online20. 

E-commerce termasuk bagian dari startup, Istilah Startup diartikan sebagai 

bisnis yang baru dirintis atau baru berkembang, biasanya merujuk pada semua 

 
19 Prasetyo Budi Widagdo, Perkembangan Electronic Commerce (e-commerce) di Indonesia  
20 Mochamad Malik Akbar Rohandi, Effectivenecc C2C E-Commerce Media In Bandung 
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perusahaan yang belum lama beroperasi dan identik dengan bisnis yang berbau 

teknologi. Adora Cheung cofounder dan CEO dari Homejoy, salah satu hottest U.S 

Startups di tahun 2013 mengatakan bahwa startup is a state of mind (startup adalah 

keadaan pikiran). Menurut kamus Merriam-Webster startup adalah perusahaan 

bisnis pemula, sementara The American Herritage Dictionary mengatakan bahwa 

startup adalah bisnis yang baru saja memulai operasinya (Robehmed, 2013).  

Namun seiring berjalannya waktu startup kini diartikan sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang digital. 

Menurut Kalakota dan Whinston (1997), istilah e-commerce dapat dilihat dari 

empat perspektif yang berbeda yaitu: 

1. Bila dilihat dari perspektif komunikasi, e-commerce adalah penyediaan 

barang, jasa informasi atau pembayaran melalui jaringan komputer atau alat 

elektronik lainnya 

2. Bila dilihat dari perspektif proses bisnis, e-commerce adalah aplikasi dari 

teknologi dengan tujuan mengotomasi transaksi bisnis dan langkah-langkah 

dalam melaksanakan pekerjaan (workflow). 

3. Bila dilihat dari perspektif pelayanan, e-commerce adalah sebuah alat yang 

dapat memenuhi kebutuhan perusahaan, konsumen, dan manajemen dengan 

tujuan meminimalisir biaya pelayanan, meningkatakan kualitas oelayanan 

kepada konsumen, dan meningkatkan kecepatan pelayanan konsumen.  
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4. Bila dilihat dari perspektif online, e-commerce memungkinkan 

dilaksanakan proses jual beli produk dan informasi melalui internet dan 

layanan online lainnya. 

Berbeda dengan konvensional atau jual beli secara langsung, e-commerce 

lebih memudahkan proses jual beli di masyarakat. Bisa melakukan transaksi 

dimana saja dan kapan saja, efisien dan cepat.  

2.1.2. Jenis-jenis E-commerce 

Adapun jenis-jenis interaksi pada e-commerce dapat dibagi menjadi enam 

yaitu: 

 

No. Nama Penjelasan 

1 B2B (Business to Business) Trasaksi bisnis antara pelaku bisnis 

dengan pelaku bisnis lainnya. Dapat 

berupakesepakatan spesifik yang 

mendukung kelancaran bisnis. 

2 B2C (Business to Costumer) Aktivitas yang dilakukan produsen 

kepada konsumen secara langsung  

3 C2C (Costumer to Costumer) Aktivitas bisnis (penjualan) yang 

dilakukan oleh individu (konsumen) 

kepada individu (konsumen) lainnya. 

4 C2B (Costumer to Business) Merupakan model bisnis dinama 

konsumen (individu) menciptakan dan 

membentuk nilai akan proses bisnis. 

5 B2G (Business to 

Government) 

Merupakan turunan dari B2B, 

perbedaannya, proses ini terjadi antara 

pelaku bisnis dan interaksi pemerintah 
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6 G2C (Government to 

Costumer) 

Merupakan hubungan atau interaksi 

antara pemerintah dan masyarakat. 

Konsumen, dalam hal ini masyarakat, 

dapat dengan mudah menjangkau 

pemerintah sehingga memperoleh 

kemudahan  

Tabel 2.1 bentuk-bentuk interaksi pada e-commerce 

Sumber: sadhanhausen, 2008  

2.1.3. Komponen E-commerce 

Berbeda dengan konvensional ritel, e-commerce memiliki komponen yang 

lebih kompleks, berikut penjelasannya 

No. Komponen Penjelasan 

1 

Pelanggan / Costumer  

Merupakan para pengguna internet yang dapat 

dijadikan sebagai target pasar yang potensial 

untuk diberikan penawaran berupa produk, 

jasa, atau informasi oleh penjual 

2 

Penjual 

Merupakan pihak yang menawarkan produk, 

jasa, atau informasi kepada para costumer baik 

individu maupun organisasi. Proses penjualan 

dapat dilakukan secara langsung melalui 

website yang dimiliki oleh penjual tersebut 

atau melalui marketplace. 
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3 Infrastruktur 

Inftastruktur pasar yang menggunakan media 

elektronik meliputi perangkat keras, perangkat 

lunak, dan juga system jaringannya 

4 Front end 

Merupakan aplikasi web yang dapat 

berinteraksi dengan oengguna secara 

langsung. Beberapa proses bisnis pada front 

end ini antara lain: portal, katalog elektronik, 

shopping chart, mesin pencari dan payment 

gateway. 

5 Back end 

Aplikasi yang secara tidak langsung 

mendukung aplikasi front end. Semua 

aktivitas yang berkaitan dengan pemesanan 

barang, manajemen inventori, proses 

pembayaran, packaging, dan pengiriman 

barang yang termasuk dalam bisnis proses 

back end 

6 Perantara/Intermediary 

Merupakan pihak ketiga yang menjembatani 

antara produsen dengan konsumen. Online 

Intermediary membantu mempertemukan 

pembeli dan penjual, menyediakan 

infrastruktur, serta membanti oenjual dan 
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pembeli dalam menyelesaikan proses 

transaksi. Intermediary tidak hanya 

perusahaan atau organisasi tetapi dapat juga 

individu, missal distributor.  

7 Partner bisnis lain 

Pihak selain intermediary yang melakukan 

kolaborasi dengan produsen 

8 

Layanan 

pendukung/Support 

Service 

Ada banyak support service yang saat ini 

beredar di dunia maya mulai dari sertifikasi 

dan trust service, yang menjamin keamanan 

pada knowledge provider. 

 Tabel 2.2 Komponen e-commerce 

Sumber: sadhanhausen, 2008 

2.2. Sejarah E-Commerce Indonesia 

Sejarah munculnya e-commerce di Indonesia diawali dengan masuknya internet 

pada tahun 1998 dan berkembang begitu pesat di setiap tahunnya. Berikut data 

penguna internet di Indonesia dari tahun 1998 hingga tahun 2019. 
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Di awal masuknya internet hingga tahun 2005, mayoritas masyarakat Indonesia 

masih melakukan jual beli secara konvensiaonal21. selain karena pengguna internet 

yang belum merata di masyarakat, juga karena jual beli secara online belum banyak 

diminati baik itu dari segi penjualnya maupun pembelinya. Hingga pada tahun 

berikutnya, e-commerce mulai diminati, didukung dengan banyaknya situs jual-beli 

online yang bermunculan seiring bertambahnya pengguna internet di Indonesia. 

E-commerce pertama yang disebut-sebut sebagai e-commerce pioner adalah 

Bhinneka. Bhinneka didirikan pada tahun 199922 yang menjual berbagai perangkat 

keras dan perangkat lunak komputer. Kemudian disusul oleh Kaskus yang 

membentuk forum jual beli Kaskus. Di tahun 2000-an, sektor e-commerce terus 

berkembang dengan munculnya e-commerce lain seperti Glodokshop, Iklanbaris, 

 
21 Tutik Mustajibah, Agus Trilaksana. Dinamika E-commerce di Indinesia Tahun 1999-2015. 2021 
22 https://www.bhinneka.com/tentang-kami  

 

Gambar 2.1 pertumbuhan pengguna internet tahun 1998-2019 

Sumber: www.lokadata.com 

 

https://www.bhinneka.com/tentang-kami


 

19 
 

Gado-gado 23  yang merupakan situs lelang. Pertumbuhan yang signifikan terus 

berlanjut saat berdirinya e-commerce jenis marketplace pertama yakni Tokobagus 

yang saat ini dikenal dengan nama OLX. Marketplace adalah media yang 

mengakomodasi pihak penjual dan pembeli di dalam dunia maya.  Menurut Opiida, 

marketplace adalah media online berbasis internet yang digunakan sebagai tempat 

transaksi bisnis dimana pembeli bisa mencari penjual sebanyak mungkin sesuai 

kriteria dengan harga pasar. 24  Evolusi e-commerce berlanjut dengan hadirnya 

marketplace baru seperti Tokopedia yang berdiri pada tahun 2009, kemudian 

disusul oleh Bukalapak yang berdiri di tahun 2010, serta di tahun berikutnya yaitu 

tahun 2011 berdiri e-commerce Blibli.  

Selain e-commerce yang telah disebutkan di atas, berbagai bidang e-commerce 

terus bermunculan, salah satunya adalah layanan pesan tiket online seperti 

Tiket.com yang berdiri pada tahun 2011 dan Traveloka pada tahun 2012. Ada juga 

e-commerce Indonesia yang untuk menjual keperluan ibu dan anak, yaitu Orami 

yang diluncurkan pada tahun 2012. Orami juga menyediakan antara konten dan 

komunitas ibu-ibu di dalamnya.  

Hingga saat ini telah banyak e-commerce Indonesia yang bersaing dan 

memberikan layanan terbaik di pasar online, berikut nama-nama e-commerce 

berdasarkan rangking atau jumlah pengunjung dan penggunanya, dimana data ini 

diambil dari situs iPrice.com. 

 
23 Nama situs 
24 Diakses melalui https://www.info.populix.co/post/apa-itu-marketplace  

           

https://www.info.populix.co/post/apa-itu-marketplace
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Dari banyak e-commerce di Indonesiaaa, dapat diklasifikasihkan berdasarkan 

bentuk-bentuk e-commerce sebagai berikut: 

No. Jenis e-commerce Penjelasan Contoh 
Bentuk 

interaksi 

1 Listing/iklan baris Berfungsi sebagai 

sebuah platform yang 

mana para individu 

dapat memasang 

barang jualan mereka 

secara gratis. 

Pendapatan diperoleh 

dari iklan premium. 

Jenis ini cocok untuk 

penjual yang ingin 

OLX, 

berniaga.com 

B2C, C2C 
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menjual dengan 

kuantitas keci. 

2 Online 

Marketplace 

Model bisnis ini 

membantu 

mempromosikan 

barang dagangan dan 

memfasilitasi 

transaksi uang secara 

online. Seluruh 

transaksi online harus 

difasilitasi oleh e-

commerce ini. 

Tokopedia, 

Bukalapak 

C2C 

3 Shopping Mall Model bisnis ini mirip 

dengan marketplace, 

namun penjual di sini 

haruslah penjual atau 

brand ternama karena 

proses verifikasi yang 

ketat 

Matahari, 

Hijup, dll 

 

4 Toko Online Merupakan toko 

online dengan alamat 

website sendiri 

dimana penjual 

memiliki produk dan 

menjualnya secara 

online kepada 

pembeli. 

Lazada, 

Bhinneka.com 

B2C 
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5 Toko online di 

media sosial 

Seluruh penjual yang 

memanfaatkan sosial 

media sebagai tempat 

promosi dan menjual 

barangnya 

Siapapun yang 

berjualan di 

sosial media 

C2C 

6 Jenis-jenis website 

crowdsourcing 

dan crowdfunding 

Platform yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan 

orang-orang dengan 

sill yang sama atau 

untuk penggalangan 

dana secara online. 

Kitabisa.com, 

Wujudkan.com 

C2B 

 

Tabel 2.3 Klasifikasi ecommerce berdasarkan bentuk-bentuk e-commerce 

Sumber: jurnal mahir pradana, klasifikasi jenis-jenis e-commerce di Indonesia, 

Sumber: http://id.techinasia.com  

2.2. E-commerce Asing di Indonesia 

Melihat besarnya peluang pasar e-commerce di Indonesia baik itu dari segi 

populasi Indonesia yang mencapai 266,9 juta jiwa maupun minat masyarakat 

terhadap belanja online yang lebih praktis dibandingkan secara konvesional, 

membuat e-commerce luar negeri tertarik untuk masuk ke Indonesia dan mencari 

pangsa pasar di Indonesia.  

Salah satu e-commerce asing yang masuk ke Indonesia adalah adalah e-

commerce asal Jepang yaitu Rakuten. Rakuten diperkenalkan pada tahun 1997 dan 

telah membukukan pendapatan total US $5,3 miliar yang menjadikannya termasuk 

ke dalam perusahaan yang bergerak di bidang internet dangan peendapatan terbesar 

http://id.techinasia.com/
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di dunia. Sukses di negara asalnya, Rakuten mulai melebarkan sayap ke berbagai 

negara termasuk Indonesia. Rakuten Indonesia dinamai dengan Rakuten Belanja 

Online (RBO) didirikan pada tahun 2011.  Untuk menarik pengunjung untuk 

berbelanja, Rakuten menggaet beberapa merchant 25  baik lokal maupun global. 

Kemudian setelah lima tahun berdiri, karena persaingan yang kuat, Rakuten Belanja 

Online memutuskan untuk mundur dari pasar Indonesia pada tahun 2016. 

Kemudian e-commerce asal China yaitu JD.ID, yang juga melirik padar 

Indonesia, meskipun sebenarnya dibawahi oleh perusahaan Indonesia, namun JD. 

ID masih menjadi bagian dari JD.com. JD.ID termasuk e-commerce Indonesia yang 

berkembang dengan pesat, pasalnya sejak berdiri tahun 2015 silam, JD.ID telah 

berhasil mencatatkan namanya sebagai startup berstatus unicorn 26  ke enam di 

Indonesia pada tahun 2020 dengan valuasi yang telah mencapai Rp. 14,1 trilliun. 

Selanjutnya e-commerce asal Asia Tenggara yang juga menempati posisi-

posisi atas dalam ranking e-commerce beberapa tahun terakhir ini, mereka adalah 

Lazada, Zalora, dan Shopee. Lazada didirikan di Singapura dan telah hadir di enam 

negara Asia Tenggara lainnya yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan 

Vietnam. Di dalam Crunsbase, Lazada adalah e-commerce nomor 1 di Asia 

Tenggara yang telah membantu lebih dari 100.000 penjual lokal dan internasional, 

2500 merek dan melayani 560 juta konsumen, sedangkan di Indonesia sendiri, 

 
25 penjual produk barang atau jasa yang mempunyai jenis bisnis offline ataupun online. 
26 Unicorn adalah gelar yang diberikan pada suatu startup yang memiliki nilai valuasi (nilai dari suatu 

startup, bukan sekedar pendanaan yang diraih dari investor) lebih dari 1 miliar dolar AS.  
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dengan promosi yang gencar dan layanan yang maksimal, Lazada mampu bersaing 

dengan e-commerce lainnya. E-commerce selanjutnya adalah Shopee yang juga 

berasal dari Singapura, merupakan anak perusahaan dari Sea Group. Shopee 

pertama kali diluncurkan pada tahun 2015, dan sejak saat itu telah memperluas 

jangkauannya ke negara Asia lainnya yaitu Malaysia, Taiwan, Vietnam, Thailand, 

Filipina, dan Indonesia. Tidak hanya di Asia, Shopee juga bergerak menuju benua 

Amerika dan saat ini telah memiliki platform di Brazil, Mexico, Colombia, dan yang 

paling terbaru di Chili. 

E-commerce Asia lainnya yang beroperasi di Indonesia adalah Zalora. Zalora 

diluncurkan tahun 2012 di Vietnam dan sejak saat itu juga hadir di Indonesia. E-

commerce ini menyediakan produk fashion, alas kaki, dan aksesoris laiinya dari 

berbagai merek seperti Mango, Puma, Casio, Calvin, Levis dan 500 lebih merek 

lainnya, baik itu lokal maupun internasional. 

Selain e-commerce di atas ada juga e-commerce lain yang mengembangkan 

sayapnya ke Indonesia seperti AliExpress anak perusahaan dari Alibaba asal Cina, 

Qoo10 asal Jepang, dan Mothercare dari UK. Minat masyarakat Indonesia terhadap 

e-commerce asing tampaknya cukup banyak, sebagaimana gambar di bawah yang 

menunjukkan jumlah pengunjung masing-masing e-commerce asing. 
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2.3. Investasi Asing di E-commerce Indonesia 

Hadirnya e-commerce di Indonesia, bukan hanya memberi kemudahan bagi para 

pelaku bisnis dan masyarakat di Indonesia, namun juga memberi peluang kepada 

investor dalam dan luar negeri untuk berinvestasi di e-commerce Indonesia. Menurut 

Abdul Hakim (2005), Investasi merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini 

dan dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. Investasi 

dapat didefinisikan sebagai penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva 

produktif selama periode waktu tertentu. Adanya aktiva produktif, penundaan 

konsumsi sekarang untuk diinvestasikan ke aktiva yang produktif tersebut akan 

meningkatkan utilitas total27. Kegiatan investasi biasa juga disebut sebagai penanaman 

modal. Adapun orang atau perusahaan yang melakukan investasi disebut investor.  

 
27 Utilitas total adalah jumlah utilitas (kepuasan/manfaat) yang diperoleh seorang konsumen dengan 

mengkonsumsi keseluruh unit barang atau jasa. 

Gambar 2.4 e-commerce asing di Indonesia beserta pencapaiannya tahun 2019 

Quartal 4 

Sumber: www.iPrice.com 
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Investasi asing atau penanaman modal asing adalah kegiatan memasukkan modal 

baik nyata maupun tidak nyata dari suatu negara ke negara lain, tujuannya untuk 

digunakan di negara tersebut agar menghasilkan keuntungan di bawah pengawasan dari 

pemilik modal, baik secara total maupun sebagian (Panjaitan, 2003). Investasi asing di 

Indonesia sudah ada sejak masa kolonial. Pemerintah membuka Hindia Belanda 

membuka peluang masuknya modal investasi asing pada sektor perkebunan. Lalu 

merambah pada pertambangan dan perbankan, kemudian pada tahun 1930 investasi 

asing di Hindia Belanda mencapai 4 miliar gulden atau setara dengan Rp. 31,3 triliun. 

Saat kependudukan Jepang aktivitas investasi sempat berhenti, hingga pasca 

kemerdekaan pemerintah Indonesia mulai memikirkan pembangunan dan kebijakan 

ekonomi termasuk soal investasi asing. Hingga saat ini Indonesia memiliki peraturan 

tersendiri terkait penanaman modal pada undang-undang No. 25 Tahun 2007, termasuk 

di dalamnya membahas mengenai modal asing di Indonesia.  

Dalam beberapa tahun terakhir, negara seperti China, Jepang, Hongkong, 

Belanda dan Malaysia menempati posisi lima besar investor terbesar di Indonesia. Pada 

tahun 2016 misalnya, total Investasi asing ke Indonesia mencapai Rp. 612,8 triliun. 

dengan dipimpin oleh negara tetangga Singapura, dengan investasi USD 9,2 miliar, 

disusul oleh Jepang USD 5,4 miliar, China USD 2,7 miliar, hongkong USD 2,2 miliar 

dan Belanda USD 1,5 miliar. Di tahun 2017 Korea selatan masuk dalam lima besar 

menggantikan Belanda dengan total investasi sebanyak USD 2 miliar dari total 

investasi asing Rp. 692,8 triliun. Di tahun berikutnya yakni 2018 Badan Koordinasi 



 

27 
 

Penanaman Modal (BKPM) mencatat total investasi asing sebanyak Rp.392,7 triliun, 

dimana masih dipimpin oleh Singapura, Jepang, China, Hongkong dan Malaysia. 

Dari jumlah investasi yang masuk ke Indonesia, selain investasi pada sektor 

Infrastruktur, pertambangan dan perkebunan, investor asing juga membidik ekonomi 

digital28 seperti e-commerce dan startup lainnya untuk dijadikan sasaran investasi baru, 

bahkan kebanyakan saham e-commerce di Indonesia dimiliki oleh investor asing. 

Menurut BKPM, investasi asing di e-commerce berkontribusi setidaknya 15-20 persen 

dari total penanaman modal asiang di setiap tahunnya. Dari rata-rata jumlah investasi 

asing ke Indonesia USD 9 miliar-USD 12 miliar pertahun, USD 2 miliar diantaranya 

adalah dana untuk ekonomi digital, termasuk di dalamnya e-commerce. 

Salah satu perusahaan asing yang kerap berinvestasi di e-commerce Indonesia 

adalah Softbank Group, perusahaan telekomunikasi asal Jepang. Seperti yang telah 

dipaparkan di atas, Jepang termasuk investor setia di Indonesia pasalnya di beberapa 

tahun terakhir Jepang selalu menempati lima besar sebagai investor terbesar di 

Indonesia. Jika diakumulasikan, investasi Jepang di Indonesia sejak tahun 2010 hingga 

tahun 2019 telah mencapai USD 50 miliar yang merupakan 30% dari keseluruhan 

investasi yang masuk ke Indonesia (Kedutaan Besar Jepang di Indonesia). Di tahun 

2019 lalu, Softbank Group berkunjung ke Indonesia dan mengumumkan investasinya 

 
28 Ekonomi digital adalah seluruh kegiatan ekonomi yang menggunakan bantuan internet dan 

kecerdasan buatan  
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sebanyak USD 2 miliar untuk startup pada bidang transportasi Grab Indonesia dan juga 

e-commerce Tokopedia.  

2.4. Softbank Group 

Berawal dari perusahaan distributor perangkat lunak komputer Softbank kini 

menjadi perusahaan telekomunikasi yang besar. Softbank adalah perusahaan 

telekomunikasi terbesar di Jepang yang didirikan oleh Masayoshi Son pada 3 

September 1981 di Tokyo, Jepang. Sejak didirikan, Softbank terus berkembang dan 

melebarkan sayapnya ke berbagai negara, baik itu membuka cabang perusahaan 

ataupun menjadi investor.  

 

Gambar 2.5 Logo Softbank Group 

Sumber: https://groupsoftbank/en/philosophy/identity 

 

Perjalanan softbank dimulai dari tahun 1981, dimana pada saat itu beroperasi 

sebagai distributor perangkat lunak, lalu di tahun berikutnya memasuki bisnis 

penerbitan dengan meluncurkan Oh! PC dan Oh! MZ. Softbank kemudian 

mengganti namanya menjadi Softbank Corp di tahun 1990. Selanjutnya Softbank 
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mendirikan cabang perusahaan Bernama SoftVenture Capital Co. (saat ini SBI 

Holdings, Inc) perusahaan modal ventura pertama yang didirikan oleh Softbank 

yakni yang bergerak pada layanan keuangan yang komprehensif29. Berangkat dari 

Jepang, Softbank kemudian melebarkan sayap hingga ke AS dengan mendirikan 

Softbank Holdings Inc di sana pada tahun 1994 dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi perusahaan internet dan sebagai strategi investasi.  

Pada tahun-tahun berikutnya Softbank Group mulai mengakuisisi30 berbagai 

perusahaan yang bergerak di berbagai bidang teknologi. Melalui Softbank holding 

yang didirikannya di AS, Masayoshi Son mengakuisisi Ziff-Davis Publishing 

Company, penerbit majalah PC WEEK AS yang menyediakan informasi terdepan 

di industri komputer. Pada tahun 2004 Softbank kembali mengakuisisi JAPAN 

TELECOM CO. yang saat itu menjadi operator seluler terbesar ketiga di Jepang 

dan kemudian mengganti namanya menjadi Softbank Telcom pada tahun 2006. 

Dua tahun setelahnya, Softbank Group mengakuisisi operator seluler Jepang 

lainnya yakni Vodafone Japan dan mengganti namanya menjadi Softbank Mobile 

Corp (saat ini Softbank Group). Hal inilah yang menjadikan Softbank sebagai 

perusahaan telekomunikasi yang besar di Jepang yang mampu bersaing dengan 

operator besar lainnya seperti NTT dan Docomo.  

 
29 Diakses melalui https://www.crunchbase.com/organization/sbi-group/recent_investments 
30 Akuisisi adalah pengambilalihan kepemilikan perusahaan atau asset. 
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Pada tahun-tahun berikutnya Softbank Group terus bergerak maju dengan 

mendirikan perusahaan baru sebagai anak perusahaannya, baik itu di Jepang 

ataupun di luar negeri, selain itu Softbank Group juga berinvestasi di berbagai 

perusahaan, hingga mengakuisisi perusahaan-perusahaan ternama di dunia. Pada 

April 2021, Forbes merilis daftar orang terkaya di Jepang dan Masayoshi Son 

menjadi yang pertama dengan pendapatan sebesar 45,4 miliar USD atau setara 

dengan Rp.648 triliun, disusul oleh pemilik perusahaan retail Uniqlo yaitu Tadashi 

Yanai31 yang sebelumnya berada di posisi pertama hal tersebut tidak terlepas dari 

kerja kerasnya membangun Softbank Group hingga besar seperti saat ini. 

 

Gambar 2.6. Masayoshi Son  

Sumber: www.japantimes.co.jp 

 
31 Diakses malaui https://www.japantimes.co.jp/news/2021/04/07/business/son-richest-japanese/ 
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Berikut daftar perusahaan yang dijalankan oleh softbank Group, mulai dari 

perusahaan induk hingga anak perusahaannya. Data yang digunakan adalah data 

dari website resmi Softbank Jepang. 

 

a. Segmen Bisnis Investasi Perusahaan Induk Softbank Group 

No Nama perusahaan Jenis Perusahaan 

1 Softbank Group Corp. perusahaan induk 

2 Softbank Group Capital Limited  perusahaan induk 

3 Softbank Group Japan Corporation perusahaan induk 

4 SB Group US, Inc. manajemen investasi luar negeri 

5 Skywalk Finance GK Perusahaan induk 

6 SB Pan Pacific Corporation  Perusahaan induk 

7 STARFISH I PTE. LTD.  perusahaan induk 

8 West Rapor Holdings, LLC perusahaan induk 

9 Hayate Corporation perusahaan induk 

10 Alibaba Group holding Limited Perusahaan investasi dari 
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perusahaan yang menjalankan 

bisnis e-commerce; komutasi aman, 

media digital, dan hiburan 

11 WeWort Inc. penyediaan layanan co-working 

space 

12 SB Northstar LP investasi pada saham tercatat dan 

instrumen keuangan lainnya 

Tabel 2.4. Daftar bisnis investasi perusahaan induk Softbank Group 

Sumber: https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/ 

 

b. Segmen Pengelola Dana 

No. Nama Perusahaan Jenis Perusahaan 

1 SB Investment Advisers (UK) 

Limited 

manajemen dari Softbank Vision 

Fund 1 dan 2 

2 SoftBank Vision Fund L.P. dana investasi di sektor teknologi 

3 SoftBank Vision Fund II-2 L.P. dana investasi di sektor teknologi 

Tabel 2.5 Daftar segmen perusahaan pengelola dana Softbank Group  

Sumber: https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/ 

c. Segmen Softbank  

https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/
https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/
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No Nama perusahaan Jenis Perusahaan 

1 SoftBank Corp Penyedia layanan Mobile 

komunikasi, penjualan perangkat 

lunak, penyedia pita lebar layanan 

komunikasi fixed-line lainnya di 

Jepang 

2 A Holding Corporation Perusahaan induk dari saham Z 

Holdings Corporation  

3 Z Holdings COrporation  Manajemen perusahaan grup Z 

Holdings Corporation 

4 SB C&S Corp. Pembuatan, distribusi, dan 

penjualan produk terkait Teknologi 

Informasi dan penyedia layanan 

terkait teknologi informasi 

5 Wireless City Planning Inc. Perencanaan dan penyedia layanan 

mobile broadband 

6 SB Technology Corp. Solusi dan layanan untuk bisnis 

online. 

7 ITmedia Inc. Pengoperasian situs informasi IT 

yang komprehensif.   

8 Vector inc. Unduhan dan iklan perangkat lunak 

PC 

9 Geniee, Inc. BIsnis teknologi periklanan 

10 Scigineer Inc. Penyediaan layanan dukungan 

pemasaran internet menggunakan 

deqwas yang dipersonalisasi untuk 

operator bisnis dan pengecer e-

commerce 
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11 C Channel Corporation bisnis e-commerce, periklanan dan 

pemasaran internet 

Tabel 2.6. Segmen Softbank 

Sumber: https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/ 

 

d. Z Holding Corporation 

Z Holding Corporation adalah anak perusahaan Softbank Corp. yang 

mengontrol perusahaan yang berbasis internet dan e-commerce di Jepang 

seperti beikut ini; 

No. Nama Perusahaan Jenis Perusahaan 

1 Z Intermediate Holdings 

Corporation 

Perusahaan induk 

2 Yahoo Japan Corp. periklanan internet dan bisnis e-

commerce 

3 LINE Corporation Penyedia layanan komunikasi, 

konten dan iklan berbasis aplikasi 

mobile messenger LINE 

4 LINE Financial Asia Corporation 

Limited  

Perusahaan induk 

https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/
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5 ValueCommerce Co., Ltd. Layanan pemasaran iklan afiliasi; 

Layanan distribusi iklan online 

StoreMatch 

6 ZOZO, Inc. Perencanaan dan pengoperasian 

situs web fashion e-commerce, 

dukungan operasional situs web e-

commerce merek sendiri, 

pengoerasian aplikasi koordinasi 

fashion 

7 PayPay Bank Corporation Perbankan 

8 ASKUL Corporation  Penjualan alat tulis dan layanan 

pesanan melalui pos 

9 eBOOK Initiative Japan Co., Ltd. Distribusi ebook 

10 DEMAE-CAN CO., LTD Pengoperasian layanan pengiriman 

makanan 

11 SRE Holdings Corporation  bisnis real estate, bisnis platform 

IT, bisnis solusi AI 

Tabel 2.7. Daftar perusahaan uang dikontrol oleh Z Holding Corporation 

Sumber: https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/ 

https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/
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e. ARM 

ARM adalah sebuah perusahaan teknologi yang merancang arsitektur 

dari sebuah prosesor atau mikrocip yang digunakan hampir semua smartphone 

dan tablet. ARM Holdings plc (ARM) diakiuisisi oleh Softbank Group pada 

September 2016, dengan membeli semua saham ARM senilai 31 US dolar.32 

No. Nama perusahaan Jenis Perusahaan 

1 Arm Limited Desain properti intelektual 

mikroprosesor dan teknologi 

terkait. penjualan perangkat 

lunak, dan penyediaan layanan 

perangkat lunak.  

2 Arm PIPD Holdings One, LLC Perusahaan induk 

3 Arm PIPD Holdings Two, LLC Perusahaan induk 

Tabel 2.8. ARM 

https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/Sumber:  

f. SoftBank Latin America Fund L.P. 

 
32 Diakses melalui https://group.softbank/en/news/press/20160905 

https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/
https://group.softbank/en/news/press/20160905
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Diluncurkan pada tahun 2019 dengan tujuan penanaman modal atau 

investasi secara eksklusif pada sektor teknologi di pasar Amerika Latin.  

g. perusahaan SoftBank lainnya 

No Nama perusahaan Jenis Perusahaan 

1 PayPay Corporation Bisnis pembayaran smartphone 

2 Fortress Investment Group LLC Bisnis manajemen investasi alternatif  

3 Fukuoka SoftBank Hawks Corp. Kepemilikan tim bisbol profesional, 

pengoperasian permainan bisbol, dan 

pemeliharaan stadion bisbol dan 

fasilitas lainnya. 

4 SBLA Advisers Corp. Pengelola SoftBank Latin America 

L.P. 

5 SB Energy Corp. Pembangkitan tenaga listrik; 

pengadaan dan penjualan listrik 

6 SoftBank Venture Asia Corp. manajemen pendanaan di Asia 

7 SoftBank Robotics Group Corp. perusahaan induk 

Tabel 2.9. Daftar perusahaan Softbank lainnya 

https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/Sumber:  

https://www.softbank.jp/en/corp/aboutus/history/
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2.5. E-Commerce Tokopedia 

Sejak Tahun 2000-an berbagai situs belanja online mulai bermunculan di 

indonesia mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat. Kehadiran e-

commerce di Indonesia telah memberi banyak dampak bagi masyarakat dalam 

berbagai aspek. Masyarakat mulai dengan mudah mendapatkan barang yang 

mereka butuhkan hanya dengan membuka situs e-commerce yang ada. Tidak hanya 

itu, kehadiran e-commerce juga mendorong bangkitnya perekonomian masyarakat 

termasuk pelaku-pelaku usaha di seluruh pelosok negeri karena bisa menjual 

barangnya di e-commerce yang tentunya jauh lebih mudah dan berpotensi 

mendapat banyak konsumen jika dibandingkan dengan cara-cara konvensional. 

Salah satu e-commerce yang sangat mendukung perkembangan pelaku usaha lokal 

adalah Tokopedia. 

Tokopedia adalah e-commerce lokal terbesar di Indonesia yang didirikan pada 

17 Agustus 2009 oleh William Tanuwijaya bersama Leontinus Alpha Edison. Saat 

ini Tokopedia memiliki 2 kantor pusat yakni Tokopedia Care Tower di Groud Floor 

Ciputra Internarional, Jl. Lkr. Luar Barat No. 101, RT.13, Rw. Buaya, Kecamatan 

Cikareng, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11740 dan 

Tokopedia Tower Ciputra World 2 di Jl. Prof. DR. Satrio No. Kav 11, RT.3/RW.3, 

Karet Semanggi, Setia Budi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta 
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1295033. Hingga tahun 2021, Tokopedia mempekerjakan sebanyak 4.944 karyawan 

dan merupakan e-commerce dengan karyawan terbesar kedua di Indonesia. 

 

Gambar 2.6 Logo Tokopedia 

Sumber: Tokopedia - Newsroom 

 

Tokopedia memiliki misi “Mencapai Pemerataan Ekonomi secara Digital” 

sebab salah satu alasan William Tanuwijaya mendirikan Tokopedia adalah bahwa 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Dengan 17 ribu pulau, 

tentu saja sulit untuk melakukan pengembangan infrastruktur secara merata. Para 

penjual pindah ke kota-kota besar demi pasar yang lebih baik, sementara konsumen 

memiliki akses yang terbatas untuk mendapatkan kebutuhan mereka34. Hal inilah 

yang mendorong William Tanuwijaya dan Leontinus Alpha Edison untuk 

meluncurkan Tokopedia guna untuk memudahkan interaksi dan proses jual beli di 

seluruh pelosok negeri. 

 
33 Diakses melalui www.tokopedia.com  
34 Diakses melalui https://www.tokopedia.com/about/our-story/  

https://www.tokopedia.com/about/our-story/
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Pada website 35  dan aplikasi 36  Tokopedia menyediakan hampir semua 

kebutuhan masyarakat mulai dari kebutuhan dapur, aksesoris, kendaraan, 

elektronik dan masih banyak lagi. Berikut tampilan website Tokopedia: 

 

Gambar 2.7Laman utama website Tokopedia 

Sumber: www.tokopedia.com 

 

 
35 Website adalah halaman informasi yang yang disediakan melalui jalur internet 
36 Aplikasi adalah program computer atau perangkat lunak yang di desain untuk mengerjakan tugas 

tertentu. 
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Sejak mulai beroperasi di tahun 2009, Tokopedia telah menjadi salah satu e-

commerce dengan tingkat pertumbuhan yang sangat pesat di Indonesia. Saat ini 

Tokopedia memiliki lebih dari 100 juta pengguna aktif setiap bulannya dan terdapat 

11 juta merchant atau penjual di dalam platform-nya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 laman aplikasi Tokopedia Gambar 2.9 kategori produk di Tokopedia 


